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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem monitoring pH berbasis mikrokontroller arduino dan wifi
node ESP8266. Variabel yang digunakan yaitu nilai pH yang diukur menggunakan pH meter. Alat kontrol
yang digunakan yaitu mikrokontroller Arduino Uno R3. Investigasi menggunakan sistem monitoring wifi
node ESP8266. Data pengukuran pH disimpan, dikirim dan dianalisis sesuai dengan kondisi pH air sampel
yang terukur. Hasil penelitan ini yaitu suatu rancangan sistem monitoring pH berbasis wifi yang dapat
diakses melalui internet.

Kata-kata kunci: pH, Arduino, ESP8266.

PENDAHULUAN

Korosi pada pipa boiler merupakan masalah yang sering terjadi pada bidang industri. Hal ini diakibatkan
oleh sumber air yang digunakan untuk sistem penguapan tidak terkendali dengan baik. Sumber air yang
berasal dari danau, sungai, laut, maupun sumur masih banyak mengandung zat-zat atau gas-gas yang dapat
menimbulkan korosi. Masalah korosi yang terjadi pada pipa boiler jika semakin parah dapat menyebabkan
ledakan pada pipa boiler. Zat-zat yang dikandung air dapat mengakibatkan kerak pada boiler yang dapat
menimbulkan kerusakan pada boiler [1].

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan korosi yaitu
dengan mengontrol nilai pH sumber air yang akan digunakan untuk sistem penguapan pada pipa boiler. Nilai
pH merupakan ukuran logaritmik dari konsentrasi ion hidrogen dari larutan. Nilai pH secara matematis

ISBN : 978-602-19655-9-7 16-17 Desember 2015 129



PROSIDING SKF 2015 ;0‘%(“__[,:

merupakan negatif logaritma dari konsentrasi ion hidrogen seperti ditunjukkan pada persamaan (1). Nilai pH
ini dapat diukur menggunakan sensor pH gelas elektroda berdasarkan prinsip kerja beda potensial yang
timbul akibat perbedaan konsentrasi ion H* larutan didalam gelas elektroda (larutan referensi) dan
konsentrasi ion H* larutan diluar gelas elektroda (larutan sampel) seperti ditunjukkan pada Gambar 1 [2].

pH =—Iog[H+] @)

Beda Potensial

Gambar 1. Prinsip kerja sensor pH gelas elektroda berdasarkan perbedaan ion H* pada larutan referensi dan larutan
sampel.

Pengukuran nilai pH menggunakan sensor pH gelas elektroda telah dilakukan sebelumnya menggunakan
alat kontrol yaitu mikrokontroller [3]. Pengukuran nilai pH ini masih dikatakan belum efektif jika diterapkan
langsung di lokasi sumber air dikarenakan komponen elektronika yang sensitif terhadap zat cair. Salah satu
solusi yang digunakan yaitu pengukuran nilai pH menggunakan komunikasi nirkabel melalui sistem
monitoring berbasis internet [4]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem monitoring
pH meter untuk mereduksi korosi pada pipa boiler industri berbasis internet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Secara umum, alur eksperimen penelitian ini ditunjukkan
seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Blok diagram penelitian

Secara umum, alur eksperimen yang dilakukan sesuai dengan diagram pada Gambar 2. Tahap awal
dilakukan uji sampel pH larutan. Kemudian didesain rangkaian alat yang mencakup sensor, pengkondisian
sinyal, sistem interface dan display pada komputer. Sensor pH yang digunakan pada penelitian ini adalah

ISBN : 978-602-19655-9-7 16-17 Desember 2015 130



PROSIDING SKF 2015 | sg@2KE

sensor pH SEN01601. Kalibrasi dilakukan setelah rangkaian pengkodisian sinyal selesai. Sinyal masukan
yang diberikan oleh sensor sangat kecil sehingga pada tahap pengkondisian sinyal perlu dilakukan penguatan
sinyal [5]. Berdasarkan hasil kalibrasi diperoleh fungsi transfer dari tegangan terhadap pH larutan yang diuji.
Fungsi transfer tersebut digunakan untuk menyempurnakan sistem interface yang ditampilkan ke komputer
dan dikirim ke server melalui modul ESP8266. Penelitian ini menggunakan aplikasi thingspeak untuk
tampilan monitoring pengukuran nilai tegangan dan nilai pH. Thingspeak merupakan aplikasi open source
“Internet of Things” dan APl (Application Programming Interface) untuk menyimpan data dan menerima
data dari device melalui protokol HTTP.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil pengujian pada larutan sampel ditunjukkan pada tampilan grafik melalui aplikasi thingspeak seperti
pada Gambar 3. Pengujian dilakukan pada air aquades selama 10 menit, kemudian pada larutan asam cuka
selama 10 menit dan terakhir pada larutan air sabun selama 10 menit. Titik pengukuran yang renggang pada
tampilan grafik aplikasi thingspeak Gambar 3 diakibatkan karena pengaruh sinyal koneksi yang lemah
sehingga upload data menjadi lebih lama.
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Gambar 3. Gambar (a) menunjukkan hubungan antara tegangan terhadap waktu. Gambar (b) menunjukkan nilai pH
terhadap waktu.

Berdasarkan kedua grafik pada Gambar 3 dapat ditentukan hubungan antara tegangan dan nilai pH dengan
mengambil beberapa titik sampel pada waktu yang sama. Hubungan antara nilai tegangan terhadap nilai pH
menunjukkan perbandingan linear yaitu semakin besar tegangan yang diukur oleh sensor pH SEN01601
maka akan semakin besar nilai pH yang diperoleh seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Namun hasil pengujian
pH sampel masih memiliki respon pembacaan yang lambat. Oleh karena itu, hal ini akan menjadi masalah
untuk menentukan skala yang valid pada nilai pH yang terukur. Rangkaian pH meter dan sensor pH
SENO01601 dapat ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 4. Grafik hubungan tegangan terhadap nilai pH sensor SEN01601

(b)

Gambar 5. Gambar (a) menunjukkan rangkaian pH meter dan sensor pH SEN01601. Gambar (b) menunjukkan rangkaian
display LCD dari arduino dan modul ESP 8266 terhubung rangkaian pH meter

Pengujian pengukuran nilai pH dilakukan dengan membandingkan penggunaan alat ukur lainnya yaitu
sensor pH produk vernier yang dilakukan di Laboratorium Fisika Dasar ITB. Sensor pH produk vernier yang
digunakan dapat ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Sensor pH produk vernier dan layar display

Pengukuran nilai pH menggunakan sensor pH SEN01601 memiliki respon pembacaan yang lebih lama
daripada sensor pH produk vernier. Hasil pengukuran menunjukkan adanya perbedaan hasil pengukuran nilai
pH sebesar 0.5 — 0.6 pada larutan sampel air aquades dengan mengambil beberapa titik sampel pada waktu
yang sama antara sensor pH SEN01601 dan sensor pH produk vernier seperti ditunjukkan pada Gambar 7.
Perbedaan hasil pengukuran ini dapat diantisipasi dengan mengatur nilai resistansi pada resistor variabel 5K
pada rangkaian penguat sinyal seperti ditunjukkan pada gambar 3 sehingga hasil pengukuran bisa lebih valid.
Cara lain yang digunakan untuk mengatur pembacaan nilai pH yaitu dengan mengatur tegangan offset pada
program mikrokontroller arduino.
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Gambar 7. Grafik perbedaan pengukuran nilai pH Sensor pH SEN01601 dan sensor pH vernier

KESIMPULAN

Telah dirancang sistem monitoring pH meter menggunakan sensor pH SENO0161 berbasis mikrokontroller
arduino dan wifi node ESP8266. Kalibrasi dilakukan dengan cara membandingkan pH yang terukur dengan
sensor pH produk Vernier (terintegrasi) dengan pH yang terukur oleh sensor. Dari data tersebut diperoleh
standar deviasi sebesar 0.5 - 0.6. Perbedaan hasil pengukuran dapat diatasi dengan mengatur resistansi
resistor variabel pada rangkaian atau tegangan offset pada program.
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